
BUPATI CIANJUR

PERATURAN BUPATI CIANJUR
NOMOR 3 TAHIJN 20]S

TENTANG

ALO(AS1 PUPUK BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR PERTANIAN DAN
PERIKANAN KABUPATEN CIANJUR TAHUN 2015

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI CIANJUR,

2

bahwa berdasrkm Keputusan Oubernur Jawa Bdat
Nomor 521.33/Kep.16s6 Rek/2014 tentans Alokasi
Kebutuhd Pupuk Bersubsidi Untuk Sektor Pertanian
dan Perikman Di Jawa Bdat Tanu 2015, Kabupaten
Cianjur ftemperoleh aLokasi pupuk be.subsidi unruk
jenis Pupuk Urea, Pupuk SP 36, Pupuk zA, Pupuk NP(

bahwa dalm r@gka meningkatkd produk dan
produktivitas komoditas pe mim di Kabupaten
Cianjur, perlu meqalokasikan pupuk bersubsidi yang
ditetapkan denge Peraturm Bupatij
b.hua berdasdksn pFrun barCa- <eoaCarmm€
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu
menetapkm Pe.aturan Bupati tentang Alokasi Pupuk
Bersubsidi utuk Sektor Pertoian dan Perikdan
(abupaten Cianjur 'tahun 2015;

Undan8 Undang Nomd 12 Tahun 1992 aentang Sisted
Budidaya Tddan (Lembdm Nesara Republik
Indonesia Tanun 1992 Nomor 46, Tambanh Lembdan
Negara Republik Indonesla Nomor 347a)l

Und@g-Undang Nomor ia Tanun 2004 tentang
Perkebunan (Lembad Nesara Republik Indooesia
'lahun 2004 Nomor 45, Tambahan Lf,mbaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4411):

Undmg-Undang Nomor 3l Tahun 2004 tentm8
Peikatrd (lEmbdm Negda Republik Indonesia'lahun
2004 Nomor 1la, Tmbahan Irmbdd Negara Republik
lndonesia Nomor aa33) sebasaimana telah diuban
denge Undang-Undang Nomor 45 Tahun 2009 tentang
Perubaim Atas Unddg Unddg Nomor 3 1 Tahun 2004
tentag Periked (Lembdd Negara Republik
lndonesia Tanuo 2009 Nomor i54, Tmbaid Lemba.an
Nesda Republik Indonesia Nomor 5073);
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4. Unddg-Unddg Nomor 16 Tahun 2006 tentang Sistem
Penyuluhm Pertanid, Perikanan dm (ehutaan
(Lembaran Nega.a Repubiik IDdonesia Tahun 2006
Nomor 92, Tambahm Lembda Negara RepubLik
Indonesia Nomo.4660)j

5. Undmg-Undag Nomor la Tahun 2OO9 tentang
Petemal<u dan Keseharan Hewan (Lembaran Negara
Republik hdonesia Tahun 2009 Nomor 44, Tambahan
kmbard Negara Republik Indonesja Nomor 4433)i

6. Und@g-Undhg Nomor 41 Tanun 2OO9 rentang
PerlinduDgm Lahan Pertdian pangd produkrit
(kmbaran Nee a Republik Indonesia Tahun 2OOq
Nomor 149, Tambahan If,mbd@ Negaa Repubtik
IndoDesia Nomor 506a)l

7. Undang Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Peheintahan Daeran (ranbaran Negara Repubtik
Indonesia tahun 20i4 nomor 24:1,'fmbalan Lembaran
Negda Republik tndonesia Nomor 5587) sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Pemerinrah penggdti
Undang Undmg Nomor 2 tahun 2014 rentang
Perubanan Atas Undang-Un.lang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daeran (Lemba.an Negara
Republik hdonesia tahun 2oI4 Nomor 246, Tmbahan
l€mbaran Neca.a Republlk Indonesia nooor sSB9)l

8. Peraturh Pemerintah Nomor a Tahun 2001 teotang
Pupuk Budldaya Tanman (Lembdm Negara Republik
Indonesia Tahun 2001 Nomor 14, Tambahm l-embaran
Neeara Republik lndonesia Nomo. 4979)i

9. Peraturan Presiden Nomor 77 Tahun 2OO5 tentang
Penetapan Pupuk Bersubsidi Untuk Sektor Peirmian
Sebagai Barang Ddm Pengawasan, sebagaimana telah
diubah dengm PeEturan Pr.esiden Nomor 15 Tahun
2011 tentang Perubahan Atas Pemturan Presiden
Nomor 77 'lahun 2005 tent@g Penetapd pupuk
Bersubsidi Untuk Sekror Pertanian Sebagal Ba.dg
Dalm Pengapasani

r0, Peeturm Daerah Kabupaten Cianjur Nomor 03 Tahun
2Oo8 tentdg Urusan Pemerintahd Daerah (Lembdan
Daerah (abupaten Ciejur Tahun 200a Nomor 03 Se.i
D);

11. Peraturm Daersn Kabupaten Cianjur Nomor 07'tahuo
2008 tentang Orgmisasi Pemerintal@ Daerah dd
Pembentukan Orgdisasi Perdgkat Daeran (abulaten
Cidju (Lembaran Daerah 'fahun 20Oa Nomor 07 Se.i
D) sebagaitua telall beberapakali diubah rerakhir
dengan Peraturd Dae.al Kabupaten Cianiur Nomor 9
Tahun 2013 tentalg Peruband Ketiga Atas Peraruran
Daerah Kabupaten Ci@jur Nomor 07 Tahun 2OOa
tentang Orgdisasi Pemerjntahd Dadah dan
Pembentukan Organlesi Perdgkar Daerai Xabupaten
cid.ju (Lembaran Daerah Tahun 2013 Nomor 9);
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12. Pe@tum Bupati Cidjur Nomor Nomor 66 Tahun 2O1O
tenrang Pembentukan Unit pelakssa Teknis Djnaspada Dinas Pertdim TdMm pangan dan
HortikuLrura (Berita Daemh Kabupaten Cianjur Tanun
2010 Nomor 74)i

Memperhatilm: Keputusd Gubernur Jawa Barat Nomor S21.33/IGp.I6S6
Rek/201.r tentmg Alokasi Kebutuhan pupuk Bersubsidi
Untuk Sektor pertanian dm perikand Di Jawa Barat Tahun
2015j

MEMIJTIJSKAN,

Men€tapkan I PERATURAN BUPATI TENTANG ALOKASI pUpUK
BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR PERTANIAN DAN PERIKANAN
KABUPATEN CIANJUR TAHUN 2015

BAB I
(ETENTUAN UMUM

Pasal 1

Ddm Peraturd Bupati ini, yang dimaksud densan:
1. Daeran adahn Kabupaten Clmjur.
2. P-Terilrch D.e.al- ada.dh Bupari )ebdg"i .1\ur

oFnvelrngg.E PFm"rn ahcn Drcrai ycne neairpi-
pelaksead urusd pemerintahd yds menjadi
kewenegm daerai otonom.

3, Bupati ad.lah Eupati Cidjur.
4. (epala Dinas Pertdim 'lanamatr pang& dd

Hortikultura adalah Kepala Dinas Pertdian Teamd
Pmgan dan Hortikultura kabupaten Cianjur.

5. Kepala Dinas Pete.nal<m Perikanan dan Keiautd
adalah Kepala Dinas Petemal<a peikmd dan
Kelautd (abuparen Cldju.

6. Kepala Dinas khutanan dd Perkebunan adalan Kepata
Dinas Kehutanm d@ Perkebuod Kabupateo Cianjur.

7. Kepala B.lai Budidaya Tanaman pangd dd
Hortihltura adalah Kepala Balai Budidaya Ta@e
Pdgan dan HortikuLtura di Ke.amatan dalam
Kabupaten Cianjur.

8. Pupuk Bersubsidi adabn pupuk ydg pengadaan dm
penyalurmnya ditataniagakm dengan harsa cceran
tertinggi ydg ditetapkan di penyalu. resmi di Lini IV.
Jeds pupuk bersubsldi tediri dari Urea wdna pink
(merah muda), SP-36, zA, NPK dm Pupuk Organik.

9. Earga Ecerd'Ie.tingsi yang selanjutnya disingkat HET
adalah harga pupuk bersubsidi di Lini Iv (di Kios
Penyalur pupul di tinskat Desa/Kecdatan) yans dibeti
oleh Petani/Kelompok Tdi yeg ditetapkan oleh
Mente.i Perrr.i,n



10. Penyalur di Lini lv adalai pengecer resmi sesuai
ketentum Peratu.d Menteri Perdagdgan tentang
pengadaan dan penyaluran pupuk bersubsidi untuk
seklor pertmian berlaku.

11. Sektor Peiteid adalah sektor ymg be.kaitan dengm
usaha budidaya tanaman pmgan, ho.tikulrira,
perkebuod .alyat dan hijauan makdm temak

12. Sektor Perikanm adalah sektor yang berkaitm dengd
usala pemhudidayaao ikm dan uddg.

'3 oeLe, adEla,h p"ror&g5n Wdga Negtua lndone. a yME
mengusahakan hlan untuk budidaya tanman pdgan
atau hortikultura.

14. Pekebun adalah peiorangd warga Negda In.lonesja
yang mengusahakd lalEn untuk budidaya tanaman
perkebunan .akyat dengh skala usaha maksimat 2

ls. Petemah adalah pero.dgm warga Negara Indonesiaydg mengusaluhan iaha untuk budidaya ranaman
hijaud pakan ternak yang tidak memiliki izin usana_

16. Pembudidaya Ikan atau Udang adalah perorangm
Warga Negda Indonesia ymg mengusaiakan lahm
mruk budidaya ikan atau udmg yang tid.L memiliki

17. Rencana Delinitit Keburuhan Kelompok tani yang
selmjutnya disirgkat RDK( adalah perhirungan
rencana kebutuhan pupuk bersubsidi ymg disusun
kelompok tani berdasakan luasm deal usaha tdi
yang diusahal{m oleh petmi, pekebun, peternak dd
pembudidaya ikd dan/arau udms ansgota kelompok
tmi dengan rekomen.lasi pemupukan berimbdg

18. (omisi Pengawasan Pupuk dan Pestisida yanS
selanjutnya disingkat KP3 adalall Komisi Peogawasan
Pupuk dan Pestisida Kabupaten Cianjur.

BAB II
PERUNTUKAN PUPUK BERSUBSIDI

PasaL 2

Jenis pupuk be.subsidi untuk sekror pertmim dan
perikman di Daeran terdiri atas pupuk anorganik dd
organik yans diproduksi dd/atau diadakan oleh produsen.

Pasal 3

(1) Pupuk Bersubsidi diperuntukan bagi Petdi, pekebun
dd Petemat ydg mequsahakd bnd paling luas 2
(dua) hektar setiap dusim tanam per keludca petani
kecuari pembudidaya lkd dm/atau udmg palins luas
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(21 Pupuk B"rsubsrd. sebaCa'mcna diraj<sud padd .yat ltllda} o'petuakar baci peasa-atu rtr;"n ptrs.n.
hortikultu.a, perkebund, peternakan d;/rhu
perusanaan penkand budidaya-

BAB III
ALO(ASI DAN REAI,oIIASI PUPUK BERSUBSIDI

Bagian Kesatu

Pasal .l

(1) Alokasi Pupuk Bersubsidi di Daerah diinci menurut
kecdatan, jenis, jumlah, subsektor, dm sebaran
buldan sebagaimana tercmtum datd rampnan
sebagai bagian tidak terpisahkan ddi Peratutu Bupati

(2) Alokasi Pupuk Bercubsidi sebagaimana dimar{sud pada
ayat (1) demperhqtikd usulan ydg diajukm oteh
Petei, Pekebun, Peternak, Pembudidaya rkan atau
ud.rg berdasark"n RDKX jmg orsetujui oleh prrLgJ.
lekn \. ppnjruluh a'ar kp-lr Balri Budrdala 1.nmo,
P@gan dan tloltikultura setempar serta ketersediaan
subsidi pupuk pada tahun be.jale.

Bagian Kedua

Pasal5
(11 Dal@ hal terdapar kekurmgan alokasi kebutuhan

Pupuk Bersubsidi di (ecamate sebagaimda dimaksud
dalam Pasar :r ayat (1) dapat dipenuhi metaiui realokasi
etar Kecamatm.

(2) (epala Dinas Perrmian aanamd pansan dan
Holtikultu@ selaku Ketua Harian i@3 menyampajkan
.ekorendasi realokasi mtd (ecmatan sebagaimda
dimal{sud pada ayat (1) kepada Bupari.

(3) Realokasi pupul< be.subsidi dttr witayah Kecamahn
ditetapkd oleh Bupati.

(4) Dalam hal alokasi Pupul{ Bersubsidi di Daerah pada
bule berjalan tidal{ mencukupi, produseo dapat
menyalurkd alokasi Pupuk Bersubsidi di wilayall
bersangkutan dari sisa arokasi pupuk bersubsidi di
wilayah bersdgkutan ddi sisa alokasi bulan-buld
sebelumnya dan/atau ddi alokasi bulan berilltnya
sepanjang tidal meiampaui alokasi 1 (satu) tarlun.

BAB IV
PENGAWASAN DAN PELAPORAN

pasat 6
(1) r!P3 wajib tuel.kukan pemanlaum de pengawasan

terhadap penyaiurd, penggunaan, dd harga pupuk



(2) KP3 dalm melaksdatm tugasnya dibantu oieh (epala
Balai Budidaya Tdm@ dan Hortikultura, petugas
penluluh, pengen.talj orgdisme penggeggu tan@an,
pmgmat hama penyakit dan petugas tenaga htuid
lepas di kecmatm.

(3) I(P3 wajib menympaikan lapord pemantaud da
pengawasm pupuk bersubsidi kepada Bupari.

Age setiap ormg mengetahuinyaj memerintankan
pengunddam Peraturan Bupati ini dengan penempatmnya
dald Berita Daerah (abupaten Cianiur.

BAB V

PENU'TUP

ini mulai berlaku pada tdsgal

Ditetapkan di cidjur
pada teggal 17 FebMi 2015

BUPATI CIANJUR,

'Ii,EfJEP MUCHAAR SOLEII

1i

S DAERAH,

ZAE L MUTAQII!

BERITA DAERAH KABTJPATEN CIANJUR'TAHUN 2015 NOMOR 3
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